Analisis Indikator Ekonomi Makro Di Negara-Negara ASEAN Terhadap Perangkap Negara Berpendapatan Menengah by Wulansari, Mifti Anisa et al.
DOI: https://doi.org/10.23960/jep.v8i3.47 * Corresponding Author. 
Mifti Anisa Wulansari, e-mail:  miftiynisa@gmail.com 
 158  
 
   
Analisis Indikator Ekonomi Makro Di Negara-Negara ASEAN 
Terhadap Perangkap Negara Berpendapatan Menengah 
1 Mifti Anisa Wulansari, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis (FEB) Universitas Lampung (Unila), Indonesia 
2 I Wayan Suparta, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis (FEB) Universitas Lampung (Unila), Indonesia  
3 Arivina Ratih, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis (FEB) Universitas Lampung (Unila), Indonesia 
 
Informasi Naskah Abstract 
 
 
Submitted:19 Agustus 2019 
Revision: 16 Oktober 2019 












This study observes how the opportunities of middle-income countries located in 
ASEAN avoid the Middle Income Trap. Human Development Index, Foreign Direct 
Investments, Goods and Services Exports, and the Government Effectiveness Index 
are regressed to GNI per capita with panel analysis. Secondary data are used and 
was published officially by the World Bank and the United Nations Development 
Program (UNDP) in 5 ASEAN Regional Countries, namely Indonesia, the 
Philippines, Malaysia, Thailand and Vietnam in the period 2004-2017.  Also, this 
study discusses the contribution of the Incremental Capital Output Ratio (ICOR) 
coefficient to Gross Domestic Product.  The results of the study state that there are 
significant and positive effects of the independent variables on the dependent 
variable. Expected that, it's essential to give priority to macroeconomics as a result 
of this research.  For Advanced Research, you can use bonus demographic and 




Studi ini membahas bagaimana peluang negara-negara berpenghasilan menengah 
yang ada di ASEAN menghindari Middle Income Trap. Indeks Pembangunan 
Manusia, Investasi Asing Langsung, Ekspor Barang dan Jasa, dan Indeks Efektivitas 
Pemerintah meningkatkan GNI per kapita dengan panel analisis. Data sekunder 
digunakan dan diterbitkan secara resmi oleh Bank Dunia dan Program 
Pembangunan Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNDP) di 5 Negara Regional ASEAN, 
yaitu Indonesia, Filipina, Malaysia, Thailand, dan Vietnam pada periode 2004-2017. 
Selain itu, penelitian ini juga membahas Rasio Output Modal Tambahan (ICOR) 
terhadap Produk Domestik Bruto. Hasil penelitian menyatakan bahwa, ada pengaruh 
yang signifikan dan positif antara variabel independen terhadap variabel dependen. 
Diharapkan, penting untuk memberikan prioritas pada ekonomi makro sebagai hasil 
dari penelitian ini. Untuk Penelitian Selanjutnya, Anda dapat menggunakan variabel 
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PENDAHULUAN  
ASEAN berkontribusi dengan sejumlah besar Pertumbuhan Ekonomi persentase di 
dunia. Pricewaterhousecooper pada 2017 sebagai Lembaga Penelitian Ekonomi Terkemuka 
merilis bahwa Indonesia, Thailand, Filipina, Malaysia, Vietnam dengan 27 negara lainnya 
berkontribusi terhadap 85 persen pertumbuhan ekonomi dunia untuk 2016 hingga 2050. Pada 
2050 diprediksi Indonesia berada di peringkat ke-4. di dunia, Filipina di peringkat 19, Vietnam 
peringkat 20, Malaysia di peringkat 24 dan Thailand di peringkat 25. Sebagai sebuah fenomena, 
Middle Income Trap adalah sebuah istilah yang membuat suatu negara tidak dapat menjadikan 
diri mereka dalam klasifikasi yang lebih tinggi (Aiyar et all, 2013). Pertumbuhan ekonomi dengan 
standar diperlukan untuk menghindarinya (Bruecnerr et al, 2017). Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Felipe (2012), ambang batas 14 tahun adalah jumlah tahun maksimum untuk 
negara-negara dengan klasifikasi pendapatan negara-negara berpenghasilan menengah ke atas 
untuk negara-negara berpendapatan tinggi dan 28 tahun adalah batas maksimum untuk negara-
negara dengan klasifikasi negara berpenghasilan menengah ke bawah. ke negara-negara 
berpenghasilan menengah ke atas. Sebagai salah satu indikator dalam Pendapatan Nasional 
Bruto makroekonomi (GNI) per kapita digunakan untuk mengukur kemakmuran suatu negara. 
Nilai Pendapatan Nasional Bruto dipengaruhi oleh Produk Domestik Bruto (PDB). Pendapatan 
Nasional Bruto adalah total pendapatan warga negara dalam dan luar negeri yang diklaim oleh 
penduduk dan terdiri dari Produk Domestik Bruto (PDB) ditambah faktor pendapatan yang 
diterima oleh orang asing, lebih sedikit pendapatan yang diperoleh dalam perekonomian 
domestik oleh bukan penduduk (Todaro & Smith, 2006 ). 
Batas persentase minimum pertumbuhan ekonomi dan batas waktu minimum adalah 
dalam klasifikasi negara-negara berpenghasilan menengah yang menjadi dasar bagi pentingnya 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Perumusan kebijakan terkait pemilihan variabel 
makroekonomi yang mendapatkan skala prioritas lebih terkait dengan upaya peningkatan GNI 
per kapita juga diperlukan agar perusahaan berpenghasilan menengah dapat menghindari 
jebakan pendapatan menengah. Selain itu, analisis pertumbuhan ekonomi pada Incremental 
Capital Output Ratio (ICOR) juga diperlukan untuk menentukan investasi dan rasio modal di 
negara-negara kawasan ASEAN untuk menghindari jebakan pendapatan menengah. 
Blanchard dan Johnson (2012) menyatakan bahwa dekomposisi Produk Domestik Bruto 
(PDB) meningkatkan konsumsi, investasi, pengeluaran pemerintah, ekspor neto, dan investasi 
inventaris, data PDB diasumsikan sebagai total permintaan barang, sehingga dapat dirumuskan 
menggunakan berikut ini rumus: 
 
𝑍 ≡ 𝐶 + 𝐼 + 𝐺 + 𝑋 − 𝐼𝑀 
 
Z  : Total Permintaan Barang 
C  : Konsumsi 
I  : Investasi 
G  : Pengeluaran pemerintah 
X  : Ekspor 
AKU  : Impor 
 
Sebagai teori pertumbuhan ekonomi, variabel makroekonomi dalam penelitian ini, yaitu 
GNI per kapita adalah pendekatan terhadap total permintaan barang, di mana total permintaan 
barang atau Produk Domestik Bruto (PDB) akan berkontribusi pada GNI per kapita. GNI mewakili 
kekuatan produksi dan faktor-faktor produksi, dinyatakan dalam rumus persamaan bahwa, 
Pendapatan Utama Bersih (NPI) memiliki kontribusi dalam jumlah GNI, sebagai berikut: 
 
GNI = GDP + NPI 
 
Selanjutnya, variabel Investasi Langsung Asing (FDI) dan Indeks Pembangunan Manusia 
(HDI) adalah pendekatan untuk investasi (I). Indeks Efektivitas Pemerintah (GEI) adalah 
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pendekatan kepada Pemerintah (G). Sedangkan Ekspor Barang dan Layanan (GSX) adalah 
ekonomi makropendekatan variabel untuk Ekspor (X). Sehingga mengacu pada teori 
pertumbuhan ekonomi, dinyatakan bahwa variabel makroekonomi FDI, HDI, GEI, dan GSX 
mempengaruhi GNI per kapita. 
Sebagai literatur tradisional, model Harrod-Domar Growth, di mana tingkat pertumbuhan 
output ditentukan oleh tingkat tabungan dan ICOR, menunjukkan bahwa ICOR dapat menjadi 
variabel kunci untuk menghubungkan persyaratan investasi dengan tingkat pertumbuhan 
ekonomi yang ditargetkan. Hasil penelitian menyatakan bahwa ICOR memiliki efek positif pada 
PDB per kapita. Metode perhitungan ICOR, adalah rasio antara modal dan output, Irawan (2010) 
menyatakan bahwa ICOR secara matematis adalah rasio perubahan antara peningkatan modal 
(investasi) ke output tambahan, dengank dengan Investasi atau penambahan kapasitas dan 
denganY Pertumbuhan Produksi atau notasi sebagai berikut: 
 





Selanjutnya, pendekatan formula yang digunakan untuk variabel investasi adalah 
Pembentukan Modal Bruto (GCF) dan perbedaan PDB n-1 hingga n tahun PDB sebagai variabel 
untuk meningkatkan PDB Bank Dunia menggunakan istilah Pembentukan Modal Bruto yang 
sebelumnya dikenal sebagai Investasi Domestik Bruto sebagai variabel ekonomi makro yang 
terdiri dari menambahkan aset tetap ekonomi ditambah perubahan bersih dalam tingkat 
persediaan. Aset tetap termasuk perbaikan lahan (pagar, parit, saluran air, dll.); pembelian 
pabrik, mesin dan peralatan; dan pembangunan jalan, kereta api, dan sejenisnya, termasuk 
sekolah, kantor, rumah sakit, tempat tinggal pribadi, dan bangunan komersial dan industri. 
Persediaan adalah persediaan barang yang dimiliki oleh perusahaan untuk memenuhi fluktuasi 
sementara atau tidak terduga dalam produksi atau penjualan, dan "pekerjaan dalam proses." 
Selanjutnya, 
 





Bank Dunia mendefinisikan ekonomi dunia menjadi empat kelompok sebagai 
berpendapatan rendah, berpenghasilan menengah bawah, berpenghasilan menengah lebih 
tinggi, dan berpenghasilan tinggi. Klasifikasi ini adalah Pendapatan Nasional Bruto (GNI) per 
kapita yang dihitung menggunakan metode Atlas dengan Unit untuk ukuran ini adalah Dolar AS. 
 
Tabel 1. 
Kategori Penghasilan berdasarkan GNI per Kapita (dolar AS) 
Klasifikasi Pendapatan Negara GNI per kapita 
penghasilan tinggi > $ 12.056 
pendapatan menengah atas $ 3,896 - $ 12,055 
pendapatan menengah ke bawah $ 996 - $ 3,895 
berpenghasilan rendah <$ 995 
Sumber: Bank Dunia (2019) 
Salebu (2014) dalam penelitiannya tentang Indonesia pada periode 1993-2013 juga 
menyatakan bahwa Investasi Asing Langsung memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
PDB. Demikian pula apa yang dinyatakan dalam penelitian di Vietnam oleh Quoc dan Thi (2018) 
dan Mills dan Zaho (2013) menyatakan bahwa FDI memiliki pengaruh pada GNI. 
Blanchard dan Johnson (2012) menyatakan bahwa GDP adalah hasil penjumlahan 
antara konsumsi, investasi, pengeluaran pemerintah, ekspor setelah impor. Ekspor Barang dan 
Jasa (GSX) dapat berkontribusi pada akses ke mata uang suatu negara yang melakukan 
kegiatan ini, untuk selanjutnya berkontribusi pada peningkatan pendapatan negara (Bakari, 
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Mabrouki, 2017). 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) digunakan sebagai indikator untuk menyatakan 
kemakmuran suatu negara, indeks ini mengukur pendapatan per kapita, harapan hidup, dan 
tingkat pendidikan. Dengan kata lain, indeks ini tidak hanya mengukur kinerja ekonomi suatu 
negara, tetapi juga dimensi sosial lainnya, yang pada saat yang sama berdampak pada 
pertumbuhan ekonomi suatu negara (Paoloni dan Lombardi, 2018). 
Kualitas layanan publik, kualitas layanan sipil dan tingkat kemandirian dari tekanan politik, 
kualitas formulasi dan implementasi kebijakan, dan kredibilitas komitmen pemerintah terhadap 
kebijakan adalah beberapa indikator dalam Indeks Efektivitas Pemerintah. Skor yang diberikan 
oleh Worldwide Governance Indicators (WGI) untuk Indeks Efektivitas Pemerintah adalah -2,5 
(lemah) menjadi 2,5 (kuat) dengan tahun penelitian dimulai pada 2003 dan mencakup lebih dari 
200 negara (Kauffman, Kray, dan Mastruzzi, 2010). Alam et al (2017) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa Indeks Efektivitas Pemerintah memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Berdasarkan tujuan penelitian dan studi empiris, hipotesis yang diajukan untuk diuji 
adalah sebagai berikut: 
1. Investasi Langsung Asing (FDI) memiliki efek positif pada GNI per kapita 
2. Ekspor Barang dan Jasa (GSX) memiliki efek positif pada GNI per kapita 
3. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki efek positif pada GNI per kapita 
4. Indeks Efektivitas Pemerintah (GEI) memiliki efek positif pada GNI per kapita 
5. Rasio Output Modal Tambahan (ICOR) memiliki efek positif pada Pertumbuhan PDB 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang menguji teori melalui pengukuran 
variabel penelitian dengan angka dan menganalisis data menggunakan prosedur statistik. 
Analisis kuantitatif dilakukan untuk mengetahui pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 
Investasi Langsung Asing (FDI), Ekspor Barang dan Jasa (GSX), dan Indeks Efektivitas 
Pemerintah (GEI) terhadap Pendapatan Nasional Bruto (GNI) per kapita. Analisis deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan bagaimana pengaruh rasio modal terhadap PDB selanjutnya 
akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi dan memiliki efek timbal balik pada Pendapatan 
Nasional Bruto (GNI) menggunakan Metode ICOR. 
 
Tabel 2. 
Masukkan Deskripsi Data dalam FDI, GSX, HDI, dan GEI ke GNI per Kapita 
Variabel satuan  Sumber Data 
Pendapatan Nasional Bruto (GNI) Dolar AS Bank Dunia 
Investasi Langsung Asing (FDI) Dolar AS Bank Dunia 
Ekspor Barang dan Jasa (GSX) Dolar AS Bank Dunia 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indeks Program Pembangunan 
Persatuan Bangsa-
Bangsa (UNDP) 
Indeks Efektivitas Pemerintah (GEI) Indeks Bank Dunia 
Sumber: Bank Dunia, 2019 
 
Tabel 3. 
Input Data Deskripsi ICOR ke GDP Grwoth 
Variabel satuan  Sumber Data 
ICOR Indeks Bank Dunia (data diolah)  
Pertumbuhan PDB (∆GDP) Persen Bank Dunia 
Sumber: Bank Dunia, 2019 
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Model ekonometrik yang akan digunakan untuk menganalisis pengaruh Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM), Investasi Langsung Asing (FDI), Ekspor Barang dan Jasa (HTX), 
dan Indeks Efektivitas Pemerintah (GEI) terhadap Pendapatan Nasional Bruto (GNI) per kapita 
pada lima negara berpendapatan menengah yang berada di Kawasan ASEAN, adalah model 
regresi semilog (linear-log) yang mengacu pada Aviliani et al (2014) dan Malale et al (2014), yaitu 
 























Logaritma Linier dari Pendapatan Nasional Bruto (GNI) (dolar 
AS) 
Indeks Develompent Manusia (Indeks) 
Barang dan jasa Ekspor (dolar AS) 
Investasi Langsung Asing (AS dolar) 
Indeks Efektivitas Pemerintah (Indeks) 
Koefisien Kemiringan  
koefisien intersep  
Negara di ASEAN  
Waktu Periode Penelitian  
Istilah kesalahan (Dummy) 
 
Sementara itu, untuk menganalisis pengaruh ICOR terhadap pertumbuhan PDB 
menggunakan regresi data panel sederhana, dengan model regresi resiprokal, maka model 
persamaannya adalah sebagai berikut: 
 























PDB Pertumbuhan (persen) 
Koefisien Kemiringan  
intersep Koefisien  
Negara di ASEAN  
Waktu Periode Penelitian  
Istilah kesalahan (Dummy) 
Sebelum data diproses, uji asumsi klasik dilakukan yang terdiri dari normalitas, 
multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Beberapa asumsi klasik yang harus diuji 
dalam model yang akan digunakan dalam penelitian meliputi: 
1. Normalitas, Sebuah histogram residual adalah metode grafis paling sederhana yang 
digunakan untuk menentukan apakah bentuk fungsi distribusi probabilitas (PDF) dari suatu 
variabel acak adalah dalam bentuk distribusi normal atau tidak. Jika histogram residu 
menyerupai grafik distribusi normal, dapat dikatakan bahwa residual memiliki distribusi 
normal. 
2. Multikolonieritas, Menurut Widarjono (2005) uji asumsi multikolinieritas dilakukan untuk 
memastikan model tersebut bebas dari masalah multikolinieritas, keberadaan hubungan 
antar variabel independen dalam satu regresi disebut multikolinieritas. Hubungan linear 
antara variabel independen dapat terjadi dalam bentuk hubungan linear sempurna dan 
hubungan linear tidak sempurna. Keberadaan multikolinieritas masih menghasilkan penduga 
yang BIRU (Terbaik, Linear, Unlock Estimator), tetapi menyebabkan suatu model memiliki 
varian yang besar. Gujarati (2009) menyatakan Variance Inflation Factor (VIF) digunakan 
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sebagai indikator dalam multikolinieritas. Jika VIF suatu variabel melebihi 10 sebagai hasil 
dari R kuadrat dekat dengan 0,90 maka variabel tersebut akan sangat collinear. VIF 
didefinisikan sebagai: VIF = 1 / (1-R kuadrat)  
3. Tes heteroskedastisitas, Tes Putih adalah salah satu metode yang dapat digunakan untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya masalah heteroskedastisitas, langkah-langkah yang diambil 
adalah: 
a.  Memperkirakan persamaan untuk residu berikutnya diperoleh 
b.  Regress persamaan bantu 
c.  Hipotesis nol dalam tes ini adalah tidak ada kapasitas heterokes. Tes Putih didasarkan 
pada jumlah sampel (n) dikalikan dengan R kuadrat yang akan mengikuti distribusi chi 
kuadrat dengan derajat kebebasan sebanyak variabel independen tidak termasuk 
konstanta dalam regresi tambahan. 
d.  Jika probabilitas chi-square yang dihitung (obs * R kuadrat) lebih kecil dari tabel chi-
square (5%) maka data tersebut heteroskedastisitas. 
4.  Satu tes untuk mendeteksi autokorelasi adalah tes Durbin-Watson. Nilai statistik Durbin-
Watson (DW) yang diperoleh dari program EViews 11 dibandingkan dengan nilai tabel DW. 
Model dikatakan bebas dari autokorelasi jika nilai statistik Durbin-Watson berada di area non-
autokorelasi. Penentuan area dibantu oleh nilai tabel DL dan DU. Dengan menggunakan 
hipotesis berikut: 
H0: Tidak ada autokorelasi 
H1: Ada autokorelasi 
5. Fixed Effect Model, Pendekatan ini digunakan untuk meningkatkan LSDV di mana unit 
penampang besar tidak akan mengurangi tingkat kebebasan. Pendekatan efek tetap ini 
memungkinkan penyadapan yang berbeda antar individu tetapi penyadapan dari masing-
masing individu tidak berbeda dari waktu ke waktu. Pendekatan ini ditulis dengan persamaan 
berikut: 
 
𝑌𝑖𝑡 =  𝛽0𝑖 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + ⋯ + 𝛽𝑛𝑋𝑛𝑖𝑡 + 𝜇𝑖𝑡 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Gambar 1. menunjukkan nilai probabilitas dari hasil analisis lebih besar dari tingkat nyata 
5% atau tidak signifikan (0,055102> 0,05) dan nilai Jarque lebih kecil dari tabel Chi-square 













Mean      -6.74e-18
Median   0.016320
Maximum  0.145843
Minimum -0.245721
Std. Dev.   0.087246
Skewness   -0.703969
Kurtos is    2.927156
Jarque-Bera  5.797149
Probabi l i ty  0.055102 
 
Sumber: Data diolah 2019 
Gambar 1. Histogram, Uji Normalitas 
 
 
164 Jurnal Ekonomi Pembangunan, 8 (3) 2019, 158-168. 
 
Pada Tabel 5. dapat dilihat bahwa tidak ada masalah multikolinieritas. Ini dapat dilihat dari 

















Sumber: Data diolah 2019 
 
Tabel 6. 















0 dl Du 2 4-du 4-dl 
 (1.4943) (1.7351)   (2.2649) (2,5057) 
 
Sumber: Data diolah 2019 
Gambar 2. Statistik Durbin Watson (non autokorelasi) 
Untuk Uji heterokedastisitas, nilai keseluruhan dari probabilitas Variabel Independen lebih 
besar dari 0,05, dapat dipastikan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam sampel 
penelitian. 
Dalam Uji autokorelasi, ditemukan bahwa gerbang sampel autokorelasi positif, kemudian 
uji putih digunakan untuk menyelesaikannya. Hasilnya menunjukkannilai w seperti pada Gambar 
2. adalah 2.025511 Hasil ini menunjukkan tidak ada autokorelasi, yang berarti masalah 
autokorelasi positif telah berhasil disembuhkan. 
Berdasarkan model uji yang telah dilakukan serta dari perbandingan nilai-nilai terbaik, 
model regresi data panel yang digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM). Dalam tes 
sebelumnya model telah lulus uji asumsi klasik sehingga hasil yang diperoleh setelah estimasi 
konsisten dan tidak bisa. Tabel berikut menunjukkan hasil estimasi data dengan jumlah 
pengamatan Lima Negara di Wilayah ASEAN selama periode 2004-2017 (14 tahun). 
 
Tabel 7. 
Hasil Fixed Effect Model (FEM) 





















d = 2.025511 










Sumber : Data diolah, 2019 
Dari hasil regresi pada Tabel 7. dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan hasil 
persamaan regresi data panel adalah sebagai berikut 
 
𝐿𝑛𝐺𝑁𝐼𝑖𝑡 = 𝛽0  +  𝛽1𝐻𝐷𝐼𝑖𝑡 + 𝛽2𝐹𝐷𝐼𝑖𝑡 + 𝛽3𝐺𝑆𝑋𝑖𝑡 + 𝛽4𝐺𝐸𝐼𝑖𝑡 +  𝜀𝑖𝑡 






















Pendapatan Nasional Bruto (GNI) (dolar) 
Indeks Pembangunan Manusia (Indeks) 
Investasi asing langsung (Dolar Amerika) 
Barang dan jasa Ekspor (dolar AS) 
Indeks Efektivitas Pemerintah (Indeks) 
Koefisien Kemiringan  
Koefisien intersepsi 




a. Konstanta -0,0863 dapat diartikan bahwa jika semua variabel independen (Indeks 
Pembangunan Manusia Ekspor dan Impor Barang Investasi Asing Langsung dan Indeks 
Efektivitas Pemerintah) dianggap konstan atau tidak berubah, Pendapatan Nasional Bruto 
Lima Negara di Kawasan ASEAN akan menurun sebesar 0,0863 
b. Koefisien regresi variabel X1 (Indeks Pembangunan Manusia) 11.1129 dapat diartikan 
bahwa ketika Indeks Pembangunan Manusia naik 1 indeks poin dasar, Pendapatan Nasional 
Bruto Lima Negara di Wilayah ASEAN telah meningkat sebesar 11.1129 dolar dengan 
asumsi variabel independen lainnya tetap. 
c. Koefisien regresi variabel X2 (Penanaman Modal Asing) dari 1,0389 dapat diartikan bahwa 
ketika Penanaman Modal Asing naik 1 indeks poin dasar, Pendapatan Nasional Bruto Lima 
Negara di Kawasan ASEAN telah meningkat sebesar 1,0389 dolar dengan asumsi variabel 
independen lainnya tetap. 
d. Koefisien regresi variabel X3 (Barang dan Jasa Ekspor) dari 1.2233 dapat diartikan bahwa 
ketika Barang dan Jasa Ekspor naik sebesar 1 dolar, Pendapatan Nasional Bruto Lima 
Negara di Kawasan ASEAN telah meningkat sebesar 1.2233 dolar dengan asumsi variabel 
independen lainnya tetap. 
e. Koefisien regresi variabel X4 (Indeks Efektivitas Pemerintah) sebesar 0,3877 dapat diartikan 
bahwa ketika Indeks Efektivitas Pemerintah x naik sebesar 1 indeks poin dasar, Pendapatan 
Nasional Bruto Lima Negara di Kawasan ASEAN telah meningkat sebesar 0,3877 dolar 
dengan asumsi independen lainnya variabel tetap konstan. 
 
Untuk Adjusted R2 Dapat dilihat bahwa variabel X1 X2 X3 dan X4 (Investasi Asing 
Investasi Manusia, Indeks Ekspor Barang dan Jasa dan Indeks Keefektifan Pemerintah bersama-
sama memiliki pengaruh terhadap Y (Pendapatan Nasional Bruto per Kapita) sebesar 0,9851 
atau 98,51 persen dan sisanya 1,49 persen dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. 
Hasil Uji F-Statistik, Investasi Langsung Barang Asing, variabel Ekspor Barang dan Jasa 
dan Indeks Efektivitas Pemerintah secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Sementara Indeks Pembangunan Manusia memiliki 
efek negatif dan signifikan terhadap GNI per kapita di kawasan ASEAN, Indonesia, Filipina, 
Malaysia, Thailand, dan Vietnam. 
Vietnam, memiliki nilai efek individu terkecil, yaitu -0.3277, ini menunjukkan bahwa 
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variabel Indeks Pembangunan Manusia, Investasi Langsung Asing, Barang dan Jasa Ekspor, 
dan Indeks Efektivitas Pemerintah memiliki pengaruh terkecil untuk meningkatkan Pendapatan 
Nasional Bruto per kapita. dibandingkan dengan Thailand, diikuti, Malaysia, Thailand, Indonesia, 
dan akhirnya Filipina. 
Tabel 8. 
Hasil Interpretasi Efek Tetap Individual 



























Sumber: Data diolah, 2019 
Tabel 9. 
Hasil Regresi Pertumbuhan PDB ke Icor 

















Sumber: Data diolah, 2019 
Regresi sederhana antara PDB dan pertumbuhan ICOR menggunakan model fungsi 
resiprokal, Fixed Effect Model (FEM), di mana PDB (Y) dan ICOR (X = 1 / x) menunjukkan hasil 
yang signifikan dengan nilai probabilitas seperti tabel 4.10 menunjukkan angka 0.0008 dan nilai 
koefisien ICOR -9.070307 yang berarti berbanding terbalik dengan Pertumbuhan PDB. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Negara-negara kawasan ASEAN dalam penelitian ini dapat menghindari Middle Income 
Trap yang diharapkan dapat memprioritaskan beberapa variabel, yaitu Indeks Pembangunan 
Manusia Ekspor Barang dan Jasa Investasi Asing Langsung dan Indeks Efektivitas Pemerintah 
melalui partisipasi Pemerintah. Meningkatkan kualitas produk, melalui diversifikasi atau 
peningkatan teknologi, adalah upaya yang cukup baik untuk meningkatkan nilai ekspor barang 
dan jasa serta kebijakan pajak yang menguntungkan negara pengimpor. Kondisi keamanan dan 
iklim bisnis yang baik juga akan memberikan peluang untuk peningkatan investasi. Demikian juga 
untuk peningkatan modal manusia, melalui peningkatan IPM. Pekerja terampil tentu dapat 
membantu dalam meningkatkan PDB suatu negara, sehingga juga berdampak pada peningkatan 
pendapatan per kapita. Efek kebijakan pemerintah terlihat jelas dalam kondisi ekonomi suatu 
negara, Malaysia berada dalam bayang-bayang Perangkap Pendapatan Menengah dengan 
kebijakan Bumiputera dalam perekonomiannya sejak 2010, yang sebenarnya membuat Malaysia 
mandek dalam GNI per kapita selama 15 tahun. Melalui pendekatan ICOR dalam teori Harrord 
Domar menunjukkan bahwa semakin kecil nilai ICOR suatu negara, semakin baik pertumbuhan 
ekonomi suatu negara di suatu negara. Untuk mendapatkan nilai ICOR sama dengan 1, maka 
setidaknya dibutuhkan nilai investasi atau modal sebanyak pertumbuhan PDB pada tahun itu. 
Teori ini menunjukkan bahwa semakin kecil nilai ICOR suatu negara, semakin baik pertumbuhan 
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ekonomi suatu negara di suatu negara. Untuk mendapatkan nilai ICOR sama dengan 1, maka 
setidaknya dibutuhkan nilai investasi atau modal sebanyak pertumbuhan PDB pada tahun itu. 
Teori ini menunjukkan bahwa semakin kecil nilai ICOR suatu negara, semakin baik pertumbuhan 
ekonomi suatu negara di suatu negara. Untuk mendapatkan nilai ICOR sama dengan satu, maka 
setidaknya dibutuhkan nilai investasi atau modal sebanyak pertumbuhan PDB pada tahun itu. 
 
Saran 
Pertumbuhan ekonomi suatu negara di suatu negara. Untuk mendapatkan nilai ICOR 
sama dengan satu, maka setidaknya dibutuhkan nilai investasi atau modal sebanyak 
pertumbuhan PDB pada tahun itu. Pemerintah harus menjadikan ini sebagai perhatian untuk 
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